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ABSTRAK 

Kabupaten Lamongan merupakan wilayah dengan mobilitas tinggi karena dilalui 

oleh jalan nasional seperti Jalan Pantura yang digunakan sebagai jalur distribusi 

perdagangan. Dengan adanya jalan nasional membuat wilayah tersebut memiliki 

banyak industri karena dianggap sebagai tempat strategis. Adapun banyaknya 

jumlah kendaraan dan industri diikuti pula dengan banyaknya konsumsi gas LPG 

di Kabupaten Lamongan. Seiring peningkatan dari sektor industri, transportasi, dan 

domestik, maka beban emisi yang dihasilkan juga berbanding lurus dengan 

pertumbuhannya. Oleh karena itu, pada tugas akhir ini direncanakan strategi 

reduksi emisi udara konvensional pada ketiga sektor tersebut. Metode yang 

digunakan yaitu IPPS (Industrial Pollution Projection System) untuk sektor 

industri, VKT (Vehicle Kilometer Travelled) untuk sektor transportasi, dan 

konsumsi LPG berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga untuk sektor domestik. 

Sebagai acuan dalam memilih strategi reduksi emisi maka dilakukan perhitungan 

daya tampung pada lingkungan dari hasil analisis inventarisasi dengan pendekatan 

box model. Perencanaan strategi reduksi emisi yang dilakukan yaitu konversi 

energi, shifting kendaraan, substitusi bahan bakar LPG dengan biogas, dan ruang 

terbuka hijau. Pemilihan ini dilakukan dengan memperhatikan kondisi eksisting 

dari Kabupaten Lamongan.     

Kata Kunci: Udara Konvensional, Sektor Industri, Sektor Transportasi, Sektor 

Domestik, Daya Tampung, Box Model
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ABSTRACT 

Lamongan Regency is an area with high mobility as it is traversed by national roads 

such as the Pantura Road, which is used as a trade distribution route. With the 

presence of national roads, the area has many industries because it is considered a 

strategic location. The high number of vehicles and industries in Lamongan 

Regency is also accompanied by a high consumption of LPG gas. As the industrial, 

transportation, and domestic sectors grow, the emission load generated also 

increases proportionally. Therefore, in this final project, a strategy to reduce 

conventional air emissions in these three sectors is planned. The methods used are 

IPPS (Industrial Pollution Projection System) for the industrial sector, VKT 

(Vehicle Kilometer Travelled) for the transportation sector, and LPG consumption 

based on family welfare levels for the domestic sector. As a reference in choosing 

emission reduction strategies, carrying capacity calculations are performed on the 

environment based on inventory analysis using a box model approach. The planned 

emission reduction strategies include energy conversion, vehicle shifting, 

substitution of LPG with biogas, and green open spaces. This selection is made 

while considering the existing conditions of Lamongan Regency.   

Keywords: Conventional Air, Industrial Sector, Transportation Sector, Domestic 

Sector, Environmental Capacity, Box Model.



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk memicu peningkatan kebutuhan energi yang 

mendorong konversi hingga eksploitasi sumber daya alam sehingga menyebabkan 

kerusakan atau pencemaran lingkungan. Dalam kaitannya dengan pencemaran 

udara, pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap beberapa hal, diantaranya 

pertumbuhan jumlah kendaraan dan peningkatan konsumsi bahan bakar yang 

menyebabkan emisi, pertumbuhan sektor industri demi pemenuhan ekonomi, 

penggunaan energi lain dalam aktivitas rumah tangga, hingga berkurangnya ruang 

terbuka hijau. Pada tahun 2022, sektor energi dan transportasi memberikan 

kontribusi terbesar terhadap produksi emisi dengan persentase 50,6% dari total 

emisi dan diprediksi akan terus meningkat (Bappenas, 2023). Pembakaran bahan 

bakar minyak menghasilkan senyawa-senyawa yang apabila terakumulasi di udara 

dan melebihi baku mutu akan menyebabkan kerusakan lingkungan dan gangguan 

kesehatan. Senyawa-senyawa tersebut antara lain TSP, CO, HC, NOx, SO2, dan O3 

(KLHK, 2013).  

Kabupaten Lamongan terletak di Jawa Timur dengan luas wilayah kurang 

lebih 1.812,8 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 1.386.941 jiwa pada tahun 2022 

yang mana mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya (BPS, 2023). 

Peningkatan jumlah penduduk mencerminkan banyaknya kebutuhan energi 

sehingga penurunan kualitas udara berpotensi semakin besar. Penurunan kualitas 

udara dalam hal ini adalah proses pembakaran bahan bakar dari sektor domestik. 

Distribusi bahan bakar utama (LPG) yang digunakan dalam rumah tangga di 

Kabupaten Lamongan mencapai 93,33% dari total penggunaan bahan bakar (BPS 

Provinsi Jawa Timur, 2022).  

Kabupaten Lamongan menjadi jalur utama pantura yang menghubungkan 

Jakarta dan Surabaya, yakni sepanjang pesisir utara Jawa. Jalan tersebut melintasi 

Kecamatan Paciran sebagai kawasan pariwisata. Dengan demikian, banyak 

aktivitas mobilisasi pada wilayah ini yang menyebabkan timbulnya emisi 
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kendaraan. Pada tahun 2022, tercatat banyaknya kendaraan di Kabupaten 

Lamongan sejumlah 388.496 unit dengan konsumsi bahan bakar yang meningkat 

sebesar 3,19% dari tahun sebelumnya (DLH Kabupaten Lamongan, 2022). 

Pertumbuhan sektor transportasi di Kabupaten Lamongan menyebabkan 

peningkatan pencemaran udara akibat terjadinya proses pembakaran BBM pada 

mesin kendaraan yang menghasilkan senyawa berbahaya seperti CO, NOx, SOx, 

TSP, dan THC (Laura dan Oryza, 2023). Menurut DLH Kabupaten Lamongan, 

karbon monoksida menjadi polutan yang paling banyak dihasilkan oleh aktivitas 

transportasi. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan salah satunya berasal dari 

sektor industri yang terus mengalami perkembangan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pada tahun 2020, PDRB Kabupaten Lamongan meningkat 14,18% dari jumlah di 

tahun 2016. Berdasarkan Bappeda Kabupaten Lamongan, sektor industri sendiri 

memberikan kontribusi lebih dari 10% terhadap pembentukan PDRB Kabupaten 

Lamongan. Dampak positif yang diberikan sektor industri ini beriringan dengan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Perkembangan industri meningkatkan 

produksi limbah termasuk emisi udara yang menyebabkan turunnya kualitas udara 

ambien. Kabupaten Lamongan memiliki industri dengan kategori kecil hingga 

sedang. Industri kecil dan menengah memiliki kemampuan yang cenderung kecil 

untuk mengelola emisi udara sehingga memberikan kontribusi yang sangat 

signifikan terhadap beban pencemar udara. Hal ini dipengaruhi oleh keberadaan 

teknologi pengendali pencemar udara yang berkembang  relatif mahal. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan menyebutkan bahwa faktor 

terjadinya polutan terbanyak di Kabupaten Lamongan saat ini didominasi oleh 

emisi kendaraan sebagai sumber bergerak dan industri sebagai sumber tidak 

bergerak. Jumlah industri, konsumsi bahan bakar, jumlah kendaraan bermotor, serta 

kondisi ruas jalan di Kabupaten Lamongan menjadi faktor yang mempengaruhi 

kualitas udara. Permasalahan lingkungan di Kabupaten Lamongan khususnya 

mengenai pencemaran udara belum ditindaklanjuti secara maksimal. Rencana 

Strategis DLH Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026 sendiri belum mencakup 

rencana reduksi emisi secara mendalam, yang mana pencegahan pencemaran hanya 
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berfokus pada sumber tidak bergerak di sektor industri. Inventarisasi emisi menjadi 

dasar penyusunan strategi pengendalian pencemaran udara bagi Pemerintah 

Kota/Kabupaten (Kementerian Lingkungan Hidup, 2013). Oleh karena itu, Tugas 

Akhir ini akan memuat hasil inventarisasi udara konvensional untuk sektor industri, 

transportasi, dan domestik sehingga dapat menjadi acuan strategi reduksi emisi 

udara konvensional  yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas udara 

Kabupaten Lamongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan aktivitas di sektor industri, transportasi, dan domestik yang 

berpotensi meningkatkan emisi udara konvensional di Kabupaten 

Lamongan. 

2. Penerapan strategi pengendalian pencemaran udara masih sedikit, 

khususnya untuk penurunan emisi udara konvensional sektor industri, 

transportasi, dan domestik di Kabupaten Lamongan. 

3. Belum adanya kajian mendalam mengenai pengendalian pencemaran 

udara khususnya emisi udara konvensional pada sektor industri, 

transportasi, dan domestik di Kabupaten Lamongan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada Tugas Akhir ini, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil inventarisasi emisi udara konvensional dari sektor 

industri, transportasi, dan domestik Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana daya tampung beban emisi yang masih dapat diserap oleh 

lingkungan Kabupaten Lamongan menggunakan metode box model? 

3. Bagaimana strategi berkelanjutan untuk mereduksi emisi udara 

konvensional yang dapat diterapkan pada sektor industri, transportasi, 

dan domestik di Kabupaten Lamongan? 
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1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan dari Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menginventarisasi emisi udara konvensional pada sektor industri, 

transportasi, dan domestik di Kabupaten Lamongan. 

2. Menganalisis daya tampung beban emisi yang masih dapat diserap oleh 

lingkungan di Kabupaten Lamongan menggunakan metode box model. 

3. Merancang usulan rencana strategi reduksi emisi udara konvensional 

yang dapat diterapkan pada sektor industri, transportasi, dan domestik 

di Kabupaten Lamongan. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya jangkauan permasalahan pada Tugas Akhir ini, maka 

dibuat pembatasan masalah sehingga diperoleh pembahasan yang lebih fokus dan 

mendalam. Adapun pembatasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan dilakukan pada cakupan wilayah Kabupaten Lamongan. 

2. Parameter emisi udara konvensional yang akan diinventarisasikan 

adalah SOx, NOx, CO, dan TSP. 

3. Sumber emisi udara konvensional yang dianalisis pada sektor industri 

berasal dari kategori industri kecil hingga besar. 

4. Sumber emisi udara konvensional yang dianalisis pada sektor 

transportasi berasal dari transportasi on road berupa sepeda motor, 

mobil, bus, dan truk. 

5. Sumber emisi udara konvensional yang akan dianalisis pada sektor 

domestik berasal dari pembakaran bahan bakar (LPG). 

6. Strategi reduksi emisi udara konvensional akan disusun untuk jangka 

waktu 10 tahun. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Penyusunan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Penulis 

- Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai inventarisasi 

emisi udara konvensional pada sektor industri, transportasi, dan 

domestik 

- Memberikan gambaran dan kejelasan teori mengenai perencanaan 

strategi reduksi pencemaran udara 

- Menjadi referensi bagi perencana khususnya di bidang perencanaan 

strategi reduksi pencemaran udara pada suatu wilayah 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Lamongan 

- Memberikan hasil inventarisasi emisi udara konvensional pada 

sektor industri, transportasi, dan domestik 

- Memberikan masukan dan pertimbangan dalam menetapkan 

kebijakan terkait reduksi emisi udara konvensional pada sektor 

industri, transportasi, dan domestik 

3. Bagi Masyarakat 

- Memberikan informasi mengenai kualitas udara di Kabupaten 

Lamongan serta dampaknya bagi masyarakat 

- Memberikan referensi dan wawasan mengenai strategi pengendalian 

pencemaran udara sehingga masyarakat dapat berpartisipasi 

langsung dalam meminimalkan dampak pencemaran udara
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